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BAB V  

PENUTUP

5.1 Kesimpulan 

 Dalam Kitab Mazmur termuat 150 nyanyian atau kidung keagamaan yang berasal dari 

umat Israel pada masa lampau. Kitab ini merupakan buku doa orang Yahudi yang dengan 

caranya yang khas melukiskan semangat yang ada dalam diri orang-orang Yahudi sebagai 

seruan atas kerinduan mereka akan Tuhan. Keunikan kitab ini terletak pada pelbagai tema 

yang diuraikan di dalam keseluruhan kitab Mazmur. Berbeda dengan kitab-kitab lainnya, 

kitab Mazmur sendiri memiliki gaya sastranya yang kompleks dan unik dalam menyajikan 

pengalaman-pengalaman tentang Tuhan. Setiap teks disusun secara  sistematis dengan pola 

dan struktur yang tetap. Oleh karena itu, kitab Mazmur memiliki kelebihannya tersendiri 

dalam Perjanjian Lama.  

 Dalam kitab Mazmur dapat dilihat relasi bangsa Israel sebagai bangsa pilihan 

Yahweh. Sebagai penyelamat, Ia hadir dalam seluruh pengalaman dan perjalanan hidup 

bangsa Israel. Ia yang tidak kelihatan dapat dirasakan kehadiran-Nya melalui perwakilan 

orang-orang yang dipilih yakni para bapa bangsa dan para Nabi.  

 Bangsa Israel adalah bangsa pilihan Allah. Ia memilih sekaligus memelihara sehingga 

Mazmur 113 mengangkat pujian kepada Tuhan sebagai yang tinggi mau merendahkan diri-

Nya untuk mengangkat kembali martabat manusia yakni orang-orang Israel yang dianggap 

rendah oleh karena kesenjangan sosial yang terjadi pada masa itu. Hal ini tidak lain karena 

martabat Tuhan sebagai pencipta yang berkuasa atas segala sesuatu yang ada di atas dan di 

bawah bumi. Tuhan berkuasa atas diri-Nya sendiri dan atas segala yang Ia ciptakan. 
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5.2 Relevansi Bagi Umat Kristen Zaman Sekarang 

Mazmur 113 tentang Tuhan meninggikan orang rendah ini merupakan suatu teladan 

dan ajakan dari Tuhan sendiri agar manusia harusnya menghargai martabat setiap manusia 

sebagai anak-anak Allah. Penghargaan terhadap martabat manusia itu terimplementasikan 

melalui ajaran cinta kasih yang diajarkan oleh Kristus sendiri yakni mencintai sesama seperti 

mencintai diri sendiri (bdk. Mrk 13:30-31).  

Sikap Gereja Katolik sendiri terhadap persoalan-persoalan yang berkaitan dengan 

hak-hak asasi manusia tertuang secara jelas dalam konstitusi pastoral yang berjudul Gaudium 

et Spes. Dalam dokumen ini ditegaskan bahwa “karena bersumber dari kodrat manusia 

sebagai makhluk yang bermartabat, maka hak-hak asasi manusia bersifat universal dan tak 

dapat diganggu gugat oleh siapa pun (GS 26).”99 Benang merah anatara dokumen Gaudium 

et Spes dengan apa yang dikatakan oleh Mazmur 113 tentang Tuhan meninggikan orang 

rendah terletak pada penghargaan terhadap martabat manusia yang dapat dikatakan secara 

universal adalah hak-hak untuk mendapatkan kehidupan yang layak tanpa penindasan. 

Berdasarkan interpretasi penulis tentang Tuhan meninggikan orang rendah dengan landasan 

teks Mazmur 113 masih sangat relevan dengan kehidupan saat ini. Dengan berbagai 

kemajuan teknologi dan sengitnya budaya saing dalam dunia politik dan ekonomi, semakin 

banyak persoalan-persoalan yang tetindas. Orang-orang rendah secara kedudukan dalam 

kehidupan sosial-ekonomi semakin ditindas, dilupakan oleh para elit politik dan kaum 

kapitalis yang semakin menguasai segala linik kehidupan tanpa melihat orang-orang yang 

menjadi korban dari penindasan secara sosial-ekonomi.  

                                                 
99 Konsili Vatikan II, Gaudium et Spes, Konstitusi Dogmatis tentang Gereja (7 Desember 

1965), dalam R. Hardawirjana (penerj.), Dokumen Konsili Vatikan II, (Jakarta: Obor, 1993), Art. 26. 
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Melalui mazmur ini segenap umat kristiani diajarkan untuk senantiasa melihat sesama 

sebagai manusia yang setara sebagai makhluk yang mempunyai hak-hak dasar yang tidak 

boleh dicabut dan ditindas. Pelajaran ini dapat dilihat melalui tindakan Tuhan sendiri yang 

mau berkarya dengan tangan-Nya sendiri untuk menonlong, mengangkat dan meninggikan 

orang-orang rendah yakni mereka yang hina, miskin  dan tersingkirkan. 

Dalam menanggapi berbagai berbagai problematika penindasan terhadap kaum 

marginal dalam kehidupan nyata, Gereja sendiri sebagai institusi religius tidak hanya 

menyerukan suara pembelaan tetapi juga Gereja memberikan kesaksian nyata melalui karya-

karya karitatif. 

5.2.1 Pendidikan Katolik 

Dalam tubuh Gereja Katolik, pendidikan menjadi salah satu bagian yang amat penting 

dalam kehidupan manusia. Perhatian Gereja yang khusus terhadap pendidikan ini tertuang 

dalam dokumen Konsili Vatikan II tentang pendidikan Kristen (Gravissimum Educationis).100 

Melalui dokumen ini Gereja secara langsung mau menyuarakan bahwa betapa pentingnya 

pendidikan. Pendidikan memungkinkan setiap orang untuk bertumbuh dan berkembang 

secara intelek agar mampu bersaing dalam dunia kerja sebagai bekal untuk meminimalisir 

jatuhnya seseorang ke dalam belenggu kemiskinan. Lebih dari pada itu, pendidikan Katolik 

secara khusus menumbuhkan karakter-karakter yang hormat akan martabat dan keunikan 

setiap pribadi. Sehingga tidak saja aspek intelektual yang dibangun tetapi juga aspek moral 

yang berujung pada sebuah cita-cita besar yakni bonum commune.  

                                                 
100 Konsili Vatikan II, Gravissimum Educationis, Pernyataan Tentang Pendidikan Kristen  (28 

Oktober 1965), dalam R. Hardawirjana (penerj.), Dokumen Konsili Vatikan II, (Jakarta: Obor, 1993), 
Art. 1. 
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5.2.2 Rumah Sakit Katolik 

 Kehadiran rumah sakit Katolik di tengah dunia merupakan salah satu bukti nyata 

karya karitatif Gereja Katolik dalam upaya menyelamatkan harkat dan martabat seseorang 

sebagai manusia. Pentingnya keselamatan jiwa-jiwa sebagai hukum yang tertinggi 

menghantar seluruh umat kristiani pada suatu pemahaman bahwa setiap orang mempunyai 

hak untuk memperoleh keselamatan badani yakni dengan sembuh dari sakit yang di derita. 

Dengan hadirnya rumah sakit Katolik, pewartaan tentang hak-hak dasar manusia sebagai hak 

universal yang ada dalam diri setiap manusia perlu dihormai dan dihargai. 

5.2.3 Panti Asuhan  

 Panti asuhan merupakan sebuah lembaga sosial yang  menjadi tempat bernaungnya 

anak-anak terlantar, yatim piatu, dan yang berkekurangan terutama secara materi. Di tempat 

ini juga mereka diasuh, dibimbing, diberi makanan dan pakaian, serta diarahkan menjadi 

pribadi yang baik dan bertanggungjawab terhadap diri sendiri maupun terhadap sesama. 

Pelayanan Gereja melalui panti asuhan merupakan sarana untuk meneruskan kasih Allah itu 

sendiri. Allah adalah kasih menjadi akar dalam kehidupan seluruh kaum kristiani. Kasih itu 

secara nyata diaktulisasikan melalui karya karitatif gereja melalui pelayanan terhadap anak-

anak terlantar, yatim piatu, dan yang berkekurangan melaui panti asuhan. 
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